BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari paparan yang disajikan dalam penjelasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa Pertama, implementasi zakat produktif dilakukan melalui Program
Cirebon Mandiri dengan mekanisme pengajuan, verifikasi administrasi, survei
lapangan, dan penetapan m* oleh pimpinan BAZNAS. Bantuan
diberikan dalam bentuk *dal usaha d*lisertai pendampingan agar dana

digunakan secara Wduktif. juga Wlakukan monitoring untuk

menilai perkembangan u

Kedua, p*am du*g pencapaian SDGs,

khususnya poin 1 te

layak dan ]*um

kesenjangan. Bantuan mo ngkatkan pendapatan mustahik dan

an, poin 8 tentang pekerjaan

membuka peluang juga memperkuat aktivitas
ekonomi masyaraka

lokal.

pada pertumbuhan ekonomi

Ketiga, dari perspektif hukum Islam, Pelaksanaan zakat produktif oleh

BAZNAS a @ifc jalqm d p g
menekankari@ienlih o il a Na ci@n]
dengan magqasid al-syari‘ah, khususnya dalam hifz al-mal, hifz al-nafs, hifz al-

nasl, d'ﬁ’anII}ZI %ll-qasq!T §§CL§I!§.AH&,1 (ﬁrlE er%&e!d%l}%Eulran positif, zakat
produksmEquHeNURMiT !rag IeRsEBQiNTndang-Undang

Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat beserta peraturan

pelaksananya, seperti PP Nomor 14 Tahun 2014 dan PMA Nomor 52 Tahun

f al-Qardhawi yang

n, sekaligus selaras

2014, yang mengatur pendayagunaan zakat untuk usaha produktif dalam
rangka penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat dengan tetap

memperhatikan terpenuhinya kebutuhan dasar mustahik.
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B. Saran

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, penulis memberikan saran-

saran sebagai berikut:

1.

BAZNAS Kota Cirebon disarankan untuk terus meningkatkan upaya
penghimpunan dana zakat melalui penguatan edukasi, sosialisasi, dan
inovasi layanan kepada masyarakat, khususnya para muzaki potensial,
agar partisipasi dalam penyaluran zakat melalui BAZNAS semakin
optimal dan mampu menj angka* banyak mustahik.

tif, BAZNAS Kota Cirebon

Dalam pelaksanaan pro

perlu memperkuat*pek

usaha mustahik secara j ana zakat yang disalurkan

pe‘i*inaan, dan monitoring

benar-benar m i j g terhadap kemandirian

ekonomi dan fing j @k manfaat.
BAZNAS Kofa mempertahankan dan

meningkatkan prinsip transpa akuntabilitas dalam pengelolaan
dana zakat, serta

Goals (SDGs) dalam p

stainable Development
asi program zakat produktif

guna mendukung pem elanjutan dan pengurangan

kesenjangan sosial di Kota Cirebon.
S) Kota Cirebon

“UINSS

agar tidak ung@ta a a untuk program
ket NV ERSTYAS TS L RM R G ERTSTRER"" Yoe
bersifa ﬁttf jib disal t ebelum salat Idul
Fitri. Meskipun tﬁnﬂgﬁezgﬁaggggg ghuﬁ figh yang

memberi ruang fleksibilitas pengelolaan zakat, penerapannya harus tetap
memperhatikan batasan jenis dan tujuan masing-masing zakat. Oleh
karena itu, pengelolaan zakat produktif sebaiknya difokuskan pada zakat
mal, infak, dan sedekah, sedangkan zakat fitrah tetap disalurkan secara
langsung kepada mustahik agar hak mereka terpenuhi sesuai dengan

ketentuan syariat.



